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Abstrak

Produk samping pertanian yang digunakan untuk pengganti makanan ternak ruminansia adalah ampas tebu.
Pemanfaatan inokulum feses sapi dan EM-4 (Effective Microorganisms-4) merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan nilai gizi ampas tebu melalui fermentasi yang memerlukan pengolahan ampas tebu. Dengan
menggunakan berbagai inokulum, penelitian ini berusaha untuk memastikan bagaimana kualitas gizi ampas tebu
fermentasi mempengaruhi hasil. Dengan empat perlakuan dan lima ulangan, penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL), yaitu; PO: ampas tebu dengan tanpa penambahan inokulum (kontrol), P1:P2: ampas tebu dan
5% feses sapi, Ampas tebu dan 10% EM-4, P3: Ampas tebu, 5% kotoran sapi, dan 10% E-4. Bahan kering, protein
kasar, serat kasar, dan kadar lemak kasar semuanya diukur. Uji Jarak Berganda Duncan (DMRT) dan analisis
varians (ANOVA) digunakan untuk analisis data. Campuran 5% kotoran sapi dan 10% EM-4 memiliki pengaruh
yang sangat signifikan (P0,01). terhadap peningkatan protein kasar dan berpengaruh nyata (P0,05) terhadap
penurunan serat kasar, sesuai dengan temuan. Kesimpulan penelitian adalah bahwa perlakuan terbaik—perlakuan
P3—menambahkan 5% inokulum feses sapi dan 10% EM-4 disebabkan meningkatnya protein kasar dan
menurunnya serat kasar.
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Abstract

Bagasse is a waste product from agriculture that can be used in place of ruminant feed.Utilizing cow feces
inoculum and EM-4 (Effective Microorganisms-4) is one method for increasing the nutritional value of bagasse
through fermentation, which requires bagasse processing.This study used a variety of inoculums to see how yields
were affected by fermented bagasse's nutritional quality.This study employed a completely randomized design
(CRD) with four treatments and five replications, namely;P0:bagasse with no inoculum added (control), P1:P2:
bagasse and 5% cow feces, bagasse and 10 percent EM-4, P3:10% E-4, 5% cow feces, and bagasse. The content of
crude fat, crude protein, crude fiber, and dry matter were all measured. The analysis of variance (ANOVA) and the
Duncan's Multiple Range Test (DMRT) were utilized for the data. A mixture of 10% EM-4 and 5% cow dung had a
significant effect (P0.01).According to the findings, there was a significant effect (P0.05) on the decrease in crude
fiber and an increase in crude protein.The study's conclusion was that the best treatment, P3, increased crude
protein and decreased crude fiber, adding 5% cow feces inoculum and 10% EM-4.

Keywords: fermentation; effective microorganisms-4; bagasse; cow feces.
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1. PENDAHULUAN

Rumput lapangan dan berbagai hasil samping pertanian juga dapat dimanfaatkan untuk
menyediakan pakan berkualitas tinggi (Harahap, 2017). Ampas tebu merupakan salah satu hasil
samping pertanian yang dapat dimanfaatkan. Menurut informasi yang diberikan oleh Ditjen
Perkebunan pada tahun 2017, areal perkebunan tebu di Indonesia seluas 453.456 hektar dan
menghasilkan sekitar 2.465.450 ton. Masyarakat masih lebih memilih untuk mengimpor tebu
dari luar provinsi, seperti Sumbar dan Jambi, karena perkebunan tebu di Riau masih sedikit.
Menurut perhitungan, setiap penjual tebu menghasilkan 1,8 ton ampas tebu per tahun, sehingga
menimbulkan masalah lingkungan.

Ampas tebu mengandung lebih sedikit abu (2,4%) dibandingkan limbah pertanian lainnya
dan mengandung sekitar 50% selulosa, 25% hemiselulosa, dan 25% lignin. Penggunaan ampas
tebu dibatasi oleh kandungan serat kasarnya yang tinggi dan kandungan protein kasarnya yang
rendah. Karena limbah tebu memiliki kandungan serat kasar yang tinggi dan kandungan protein
kasar yang rendah, ketersediaannya untuk ruminansia sangat terbatas, dan penggunaannya
sebagai pakan memerlukan pengolahan terlebih dahulu (Pandey et al., 2000).

Kualitas bahan pakan dapat ditingkatkan melalui pengolahan ampas tebu. Penelitian
biologi telah digunakan dalam beberapa penelitian untuk meningkatkan kualitas ampas tebu
(Okano et al., 2006). Menurut Tarmidi dan Hidayat (2004), kandungan protein kasar ampas tebu
difermentasi dengan jamur tiram putih adalah 5,85 persen; serat kasar 36,75 persen; lemak kasar
1,7 persen; abu 0,48 persen; Ca 1,41 persen; F 0,49 persen; TDN 42,76 persen; hemiselulosa
17,92 persen; selulosa 46 persen dan lignin 10,76 persen. Kualitas nutrisi proses fermentasi dapat
ditingkatkan dengan penambahan inokulum.

Pada kultur berada di fase eksponensial, yaitu saat sel mikroba akan bertambah banyak
secara bertahap dan akhirnya mencapai laju pertumbuhan maksimal, inokulum merupakan bahan
berupa mikroba yang dapat diinokulasikan ke dalam media fermentasi. Mucra dan Azriani
(2012) menemukan bahwa jika dibandingkan dengan tidak adanya inokulum, penggunaan
inokulum kotoran sapi dalam fermentasi daun lontar dapat mengakibatkan peningkatan protein
kasar dan penurunan serat kasar. Mikroorganisme terlibat dalam fermentasi. Kultur EM-4
merupakan salah satu jenis campuran kultur mikroorganisme yang saat ini banyak digunakan.

Riswandi (2010) mengklaim bahwa fermentasi ampas tebu dengan 8% EM-4 dan 0,8
persen urea dapat menghasilkan kecernaan tertinggi. EM-4 dan kotoran sapi belum banyak
digunakan dalam fermentasi serat tinggi. Islamiyati (2014) penggunaan feses sapi dan EM-4
pada ampas kelapa fermentasi, dimana terjadi penurunan serat kasar dari 28,63 persen menjadi
24,08 persen tetapi tidak terjadi peningkatan protein kasar. Limbah kelapa sawit sebagian besar
digunakan bersama feses sapi, namun kali ini EM-4 dan feses sapi pada ampas tebu sebagai
penambahannya.

2. METODE PENELITIAN

2.1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

2.2.Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan
dan lima kali ulangan. Taraf perlakuan yang digunakan adalah:
PO : AT dan aquadest
P1: AT, aquadest dan 5 % FS
P2 : AT, aquadest dan 10% EM-4
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P3: AT, aquadest, 5% FS dan 10% EM-4

2.3. Prosedur Penelitian

Bahan untuk penelitian disiapkan. Dalam setiap perlakuan, 10 mililiter EM-4
digunakan. Kadar air hasil fermentasi 70%, dan 5% BK feses sapi sama dengan 5% x
616,4 gram BK (dalam 1 kg ampas tebu) = 30,82 gram. Sesuai dengan perlakuannya,
ampas tebu, feses sapi, dan EM-4 dicampur menjadi satu dalam wadah plastik hingga
semua bahan tercampur rata. Bahan yang selesai dikemas secara seragam ke dalam silo
kedap wudara, dipadatkan ke keadaan anaerobik, serta dikategorikan menurut
perlakuannya. Selama 21 hari, tahap fermentasi berlaku. Silo dibuka setelah proses
fermentasi selesai, sampel dikeringkan, dihaluskan, dan ditimbang. Setelah itu, pihak
laboratorium melakukan analisis proksimat.

2.4. Variabel Pengamatan
Kualitas gizi yang meliputi bahan kering, protein kasar, serat kasar, dan lemak kasar.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Bahan Kering Ampas Tebu Fermentasi

Tabel 1. Rata-rata jumlah bahan kering dalam ampas tebu yang difermentasi dengan berbagai
jenis inokulum,

Perlakuan ( kombinasi bahan) Bahan Kering (%)
PO: 100% AT 50,24 + 4,35
P1: 95% AT + 5% FS 51,77 + 1,60
P2: 90% AT + 10% EM-4 50,45 + 1,37
P3: 85% AT + 5% FS + 10% EM-4 51,52 + 2,37

Hasil penelitian (Tabel 1) mengungkapkan bahwa kandungan bahan kering ampas tebu
fermentasi tidak dipengaruhi oleh kombinasi bahan fermentasi (P>0,05). Ampas tebu yang
difermentasi memiliki kadar bahan kering antara 51,24 sampai 51,77 persen. Pada fermentasi
ampas tebu, kandungan bahan kering dengan inokulum EM-4 dan feses sapi sama. Kemungkinan
penggunaan inokulum feses sapi dan EM-4 masih belum memberikan pengaruh yang diinginkan
terhadap kemampuan mikroorganisme untuk meningkatkan kandungan bahan kering ampas tebu.
senada dengan apa yang dikatakan Mucra dan Azriani (2012) jumlah inokulum yang
ditambahkan dan lama fermentasi menunjukkan bahwa fungsi dan kerja mikroorganisme belum
memanfaatkan substrat untuk dapat merombak bahan organik. Suparjo dkk. (2009) melaporkan
peningkatan jumlah miselium mikroba sebagai tanda bahwa proses fermentasi yang
menyebabkan peningkatan bahan kering terus berlangsung. Menurut temuan penelitian ini,
kandungan bahan kering lebih rendah daripada ampas tebu dari studi fermentasi yang dilakukan
oleh Rafles dkk. (2016), mulai dari 67,04% hingga 68,73% dalam fermentasi ampas tebu yang
dilakukan dengan Starbio di berbagai tingkatan
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3.2. Protein Kasar Ampas Tebu Fermentasi

Tabel 2. Rata-rata jumlah protein kasar dalam ampas tebu yang difermentasi dengan berbagai
jenis inokulum.

Perlakuan ( kombinasi bahan) Protein Kasar (%)
PO: 100% AT 1,552+ 0,11
P1: 95% AT + 5% FS 2,259+ 0,20
P2: 90% AT + 10% EM-4 1,74°+ 0,14
P3: 85% AT + 5% FS + 10% EM-4 2,05°¢ 0,08

Ket: Superskrip yang berbeda pada angka menunjukkan pengaruh sangat nyata (P<0,01)

Kombinasi bahan fermentasi berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan
protein kasar ampas tebu fermentasi, seperti terlihat pada Tabel 2. Kandungan protein kasar pada
perlakuan P1 lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan PO, P2, dan P3. Adanya bakteri rumen
pada feses sapi yang merupakan protein yang dapat menyediakan dan meningkatkan protein
kasar pada ampas tebu yang difermentasi diduga menjadi penyebab peningkatan kandungan
protein kasar tersebut. Bai et al. (2012) melaporkan bahwa kotoran sapi mengandung total 6,55 x
104 jamur dan 3,05 x 1011 cfu/gr mikroba. Ada sekitar 60 jenis bakteri dalam kotoran sapi
(Bacillus sp.,Corynebacterium sp., Vigna sinensis , dan sp. lactobacillus), Mayoritas bakteri
yang dapat ditemukan memfermentasi selulosa, hemiselulosa, dan pektin dalam kotoran sapi
adalah jamur (Aspergillus dan Trichoderma), total 100 spesies protozoa, ragi (Saccharomyces
dan Candida), dan jamur. pH kotoran sapi mendukung peningkatan aktivitas mikroba, sehingga
terjadi penambahan protein pada substrat yang difermentasi, dan mikroba di sana mampu bekerja
dengan baik selama proses fermentasi. Hal ini sejalan dengan temuan Kusumaningrum dkk.
(2012) menyatakan bahwa kerja mikroba dan penambahan protein dari mikroba itu sendiri
berkontribusi terhadap kenaikan kadar protein pada ransum fermentasi.

Perlakuan P3 penambahan gabungan inokulum (feses sapi dan EM-4) terjadi kenaikan
kandungan protein kasar dibandingkan dengan P2 dan P0. Hal ini diduga karena semakin banyak
inokulum yang dipakai maka semakin banyak pula bahan dirombak untuk menghasilkan protein
kasar. EM-4 dan feses sapi juga dapat meningkatkan aktivitas mikroba sehingga mikroba
berkembang biak dengan baik sebagai sumber protein yang besar. Perlakuan P2 penggunaan
inokulum EM-4 terjadi kenaikan kandungan protein kasar dibandingkan perlakuan PO. Perlakuan
PO memiliki kandungan protein kasar paling rendah dibandingkan pada semua perlakuan yang
lain diduga karena aktivitas mikroba. Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan Agustono dkk.
(2010), khususnya peningkatan kandungan protein kasar yang disebabkan oleh peningkatan
jumlah mikroba dan aktivitas selama proses fermentasi. Temuan penelitian ini lebih tinggi dari
hasil fermentasi oleh Rafles dkk. (2016) selama 21 hari pada ampas tebu menggunakan starbio
pada berbagai level, menghasilkan protein kasar rata-rata 1,47 persen hingga 1,97 persen.

3.3. Serat Kasar Ampas Tebu Fermentasi

Tabel 3. Rata-rata jumlah serat kasar dalam ampas tebu yang difermentasi dengan berbagai jenis
inokulum.

Perlakuan ( kombinasi bahan) Serat Kasar (%)
P0: 100% AT 15,499+ 0,21
P1: 95% AT + 5% FS 14,82°+ 0,44
P2: 90% AT + 10% EM-4) 13,13+ 0,32
P3: 85% AT + 5% FS + 10% EM-4 11,13* +£ 0,47

Ket: Superskrip yang berbeda pada angka menunjukkan pengaruh sangat nyata (P<0,01)
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Kombinasi bahan fermentasi memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap
kandungan serat kasar ampas tebu fermentasi, seperti terlihat pada Tabel 3. Data menunjukkan
bahwa semakin besar kandungan serat kasar semakin menurun dengan penggunaan berbagai
inokulum. Hal ini diduga karena fermentasi yang dilakukan dan penambahan EM-4 dan
inokulum dari feses sapi. Aktivitas enzim yang terlibat dalam pemecahan komponen serat
menjadi molekul yang lebih sederhana sebagai akibat dari peningkatan inokulum bakteri pada
substrat. Hal ini sejalan dengan Ratnakomala dkk. (2006), yang menyatakan bahwa inokulum
yang ditambahkan dapat mempercepat laju fermentasi dan mengakibatkan degradasi substrat
yang lebih besar. Tujuan dari fermentasi yaitu selain memperpanjang daya simpan, menaikkan
protein dengan memanfaatkan bantuan enzim yang dihasilkan mikroba untuk menurunkan serat
kasar agar mudah dicerna. Sobowale et al. (2007) menyatakan bahwa kandungan serat kasar
dapat diturunkan selama fermentasi dengan menambahkan asam laktat. Hasil yang dilaporkan
Rafles dkk. (2016) lebih tinggi daripada penelitian ini yaitu menghasilkan rata-rata kadar serat
kasar 38,22%-39,38% pada ampas tebu yang difermentasi dengan starbio, sedangkan Samadi
dkk. (2015) dengan tepung sagu yang ditambahkan ke ampas tebu fermentasi memiliki rata-rata
kadar serat kasar 15,70%-16,53 persen.

3.4. Lemak Kasar Ampas Tebu Fermentasi

Tabel 4. Rata-rata jumlah lemak kasar ampas tebu yang difermentasi dengan berbagai jenis
inokulum.

Perlakuan ( kombinasi bahan) Lemak Kasar (%)
PO: 100% AT 0,495 + 0,002
P1: 95% AT + 5% FS 0,496 £ 0,002
P2: 90% AT + 10% EM-4 0,495 + 0,002
P3: 85% AT + 5% FS + 10% EM-4 0,495 + 0,004

Hasil pada Tabel 4 menunjukkan bahwa kandungan lemak kasar ampas tebu fermentasi
tidak terpengaruh nyata oleh kombinasi bahan fermentasi (P>0,05). Hal ini terjadi karena tidak
sesuai dengan sifat mikroba proses fermentasi ampas tebu, yang mencegah pemecahan lemak
yang signifikan menjadi asam lemak. Dhalika dkk. (2011) melaporakan BAL tidak terlalu
membutuhkan lemak untuk pertumbuhan dan perkembangan sehingga kandungan lemak kasar
pakan fermentasi tidak banyak berubah. Selama fermentasi, bakteri dominan menurunkan pH
dan mendorong pertumbuhan BAL yang menghasilkan asam laktat tetapi tidak menghasilkan
enzim lipase yang berfungi menurunkan lemak kasar pada produk fermentasi. Juliantoni dkk.
(2018) menyatakan bahwa kandungan lemak kasar tidak berkurang karena yang tidak sesuai
dengan sifat mikroba yang muncul selama proses fermentasi. Kandungan lemak kasar yang
ditemukan dalam penelitian ini sebanding dengan yang ditemukan oleh Rafles dkk. (2016)
adalah antara 0,48 sampai 0,51 persen menggunakan ampas tebu yang difermentasi dengan
starbio. Kandungan lemak kasar ampas tebu fermentasi dengan EM-4 oleh Fariani dan
Akhadiarto (2009) adalah 1,51 hingga 3,42 persen lebih tinggi dari persentase yang ditemukan
dalam penelitian ini.

4. KESIMPULAN

Pada fermentasi ampas tebu, penambahan inokulum feses sapi dan EM-4 menjadikan
protein kasar meningkat dan serat kasar menurun namun belum mampu menurunkan lemak kasar
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dan meningkatkan bahan kering dan perlakuan terbaik adalah P3 yaitu ampas tebu, feses sapi 5%
dan EM-4 10% karena meningkatkan kadar protein kasar sekaligus menurunkan serat kasar.
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